
 
Bagas Adityarahman, 2023 
PEMANFAATAN PENGINDERAAN JAUH DAN SIG UNTUK PEMETAAN PERUBAHAN GARIS PANTAI 
MENGGUNAKAN CITRA LANDSAT 8 TAHUN 2016, 2019, DAN 2022 DI WILAYAH PESISIR 
KECAMATAN KALIPUCANG, KABUPATEN PANGANDARAN 
Universitas Pendidikan Indonesia І repository.upi.edu І perpustakaan.upi.edu 
 

PEMANFAATAN PENGINDERAAN JAUH DAN SIG UNTUK 

PEMETAAN PERUBAHAN GARIS PANTAI MENGGUNAKAN CITRA 

LANDSAT 8 TAHUN 2016, 2019, DAN 2022 DI WILAYAH PESISIR 

KECAMATAN KALIPUCANG, KABUPATEN PANGANDARAN  

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat Untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana Geografi (S. Geo) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun oleh: 

Bagas Adityarahman  

1907995 

 

 

 

PROGRAM STUDI SAINS INFORMASI GEOGRAFI 

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL  

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

2023 

FPIPS: 4472/UN40.A2.12/PT/2023 



 
Bagas Adityarahman, 2023 
PEMANFAATAN PENGINDERAAN JAUH DAN SIG UNTUK PEMETAAN PERUBAHAN GARIS PANTAI 
MENGGUNAKAN CITRA LANDSAT 8 TAHUN 2016, 2019, DAN 2022 DI WILAYAH PESISIR 
KECAMATAN KALIPUCANG, KABUPATEN PANGANDARAN 
Universitas Pendidikan Indonesia І repository.upi.edu І perpustakaan.upi.edu 
 

HAK CIPTA  

 

 

PEMANFAATAN PENGINDERAAN JAUH DAN SIG UNTUK 

PEMETAAN PERUBAHAN GARIS PANTAI MENGGUNAKAN CITRA 

LANDSAT 8 TAHUN 2016, 2019, DAN 2022 DI WILAYAH PESISIR 

KECAMATAN KALIPUCANG, KABUPATEN PANGANDARAN  

 

 

Oleh 

Bagas Adityarahman 

NIM. 1907995 

 

Sebuah skripsi diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Geografi (S.Geo) pada Program Studi Sains Informasi Geografi, Fakultas 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Universitas Pendidikan Indonesia 

 

 

©Bagas Adityarahman 2023 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Agustus 2023 

 

 

Hak Cipta dilindungi undang-undang 

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, dengan dicetak 

ulang, difotokopi, atau cara lainnya tanpa izin dari penulis  

 



i 

 

 
Bagas Adityarahman, 2023 
PEMANFAATAN PENGINDERAAN JAUH DAN SIG UNTUK PEMETAAN PERUBAHAN GARIS PANTAI 
MENGGUNAKAN CITRA LANDSAT 8 TAHUN 2016, 2019, DAN 2022 DI WILAYAH PESISIR 
KECAMATAN KALIPUCANG, KABUPATEN PANGANDARAN 
Universitas Pendidikan Indonesia І repository.upi.edu І perpustakaan.upi.edu 

 

LEMBAR PENGESAHAN  

BAGAS ADITYARAHMAN 

PEMANFAATAN PENGINDERAAN JAUH DAN SIG UNTUK PEMETAAN 

PERUBAHAN GARIS PANTAI MENGGUNAKAN CITRA LANDSAT 8 

TAHUN 2016, 2019, DAN 2022 DI WILAYAH PESISIR KECAMATAN 

KALIPUCANG, KABUPATEN PANGANDARAN  

Disetujui dan disahkan oleh pembimbing 

Pembimbing I 

 

 

 

 

Dr. Lili Somantri, S.Pd., M.Si. 

NIP. 19790226 200501 1 008 

 

Pembimbing II 

 

 

 

 

Dr. rer. nat. Nandi, S.Pd., M.T., M.Sc. 

NIP. 19790101 200502 1 007 

 

Mengetahui, 

Ketua Prodi Sains Informasi Geografi 

 

 

 

 

Dr. Lili Somantri, S.Pd., M.Si. 

  NIP. 19790226 200501 1 008 



ii 

 

 
Bagas Adityarahman, 2023 
PEMANFAATAN PENGINDERAAN JAUH DAN SIG UNTUK PEMETAAN PERUBAHAN GARIS PANTAI 
MENGGUNAKAN CITRA LANDSAT 8 TAHUN 2016, 2019, DAN 2022 DI WILAYAH PESISIR 
KECAMATAN KALIPUCANG, KABUPATEN PANGANDARAN 
Universitas Pendidikan Indonesia І repository.upi.edu І perpustakaan.upi.edu 

 

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Pemanfaatan 

Penginderaan Jauh dan SIG untuk Pemetaan Perubahan Garis Pantai 

Menggunakan Citra Landsat 8 Tahun 2016, 2019, dan 2022 di Wilayah 

Pesisir Kecamatan Kalipucang, Kabupaten Pangandaran” ini beserta seluruh 

isinya adalah benar-benar karya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau 

pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku 

dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko 

sanksi apabila dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan 

atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.  

 

Bandung, Agustus 2023 

 

 

Bagas Adityarahman 

NIM 1907995 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 

 

 
Bagas Adityarahman, 2023 
PEMANFAATAN PENGINDERAAN JAUH DAN SIG UNTUK PEMETAAN PERUBAHAN GARIS PANTAI 
MENGGUNAKAN CITRA LANDSAT 8 TAHUN 2016, 2019, DAN 2022 DI WILAYAH PESISIR 
KECAMATAN KALIPUCANG, KABUPATEN PANGANDARAN 
Universitas Pendidikan Indonesia І repository.upi.edu І perpustakaan.upi.edu 

 

KATA PENGANTAR 

Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, 

Penulis panjatkan puji dan syukur atas ke hadirat-Nya, yang telah melimpahkan 

rahmat, hidayah, dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi dengan judul “Pemanfaatan Penginderaan Jauh dan SIG untuk 

Pemetaan Perubahan Garis Pantai Menggunakan Citra Landsat 8 Tahun 2016, 

2019, dan 2022 di Wilayah Pesisir Kecamatan Kalipucang, Kabupaten 

Pangandaran”. Adapun maksud dan tujuan dalam penulisan skripsi ini untuk 

memenuhi syarat kelulusan dan meraih gelar Sarjana Geografi. 

Selama penyusunan skripsi ini, tidak sedikit kesulitan dan hambatan yang dialami 

oleh penulis. Namun, berkat dukungan, dorongan dan semangat dari berbagai 

pihak, penulis mampu menyelesaikan dengan cukup baik. 

Penulis menyadari bahwa selalu ada kemungkinan di dalam skripsi ini terdapat 

kekurangan, tetapi penulis sudah memberikan yang terbaik. Meski demikian, 

besar harapan penulis bahwa skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat khususnya 

bagi penulis dan bagi pembaca. 

 

 

Bandung, Agustus 2023 

 

 

Bagas Adityarahman 

 

 

 

 

 



iv 

 

 
Bagas Adityarahman, 2023 
PEMANFAATAN PENGINDERAAN JAUH DAN SIG UNTUK PEMETAAN PERUBAHAN GARIS PANTAI 
MENGGUNAKAN CITRA LANDSAT 8 TAHUN 2016, 2019, DAN 2022 DI WILAYAH PESISIR 
KECAMATAN KALIPUCANG, KABUPATEN PANGANDARAN 
Universitas Pendidikan Indonesia І repository.upi.edu І perpustakaan.upi.edu 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mendapatkan banyak bantuan, 

bimbingan dan arahan dari berbagai pihak. Maka penulis mengucapkan terima 

kasih yang sebesar – besarnya kepada:  

1. Allah SWT berkat rahmat dan kuasa-Nya penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan diberi kemudahan, kelancaran, dan tepat waktu. 

2. Kedua Orang tua, Ibu yang telah memberi dukungan serta doanya dan 

Alm. Ayah yang telah memotivasi penulis dalam segala hal selama ini 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. 

3. Bapak Dr. Lili Somantri, S.Pd., M.Si., selaku Dosen Pembimbing Skripsi I 

dan selaku Ketua Program Studi Sains Informasi Geografi yang telah 

meluangkan waktu, tenaga, dan juga pikirannya untuk memberikan 

bimbingan serta masukan yang bermanfaat tentunya dan memberikan yang 

terbaik kepada penulis.  

4. Bapak Dr. rer. nat. Nandi, S.Pd., M.T., M.Sc. selaku Dosen Pembimbing 

Skripsi II yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan juga pikirannya untuk 

memberikan bimbingan serta masukan yang bermanfaat tentunya dan 

memberikan yang terbaik kepada penulis. 

5. Bapak Muhammad Ihsan, S. T., M.T., selaku Dosen Pembimbing 

Akademik yang telah memberikan kemudahan dalam penyusunan 

proposal skripsi hingga penyelesaian skripsi dengan baik. 

6. Ibu Shafira Himayah, S.Pd., M.Sc., selaku Dosen KBK yang telah 

memberikan masukan serta saran dalam penyusuan proposal skripsi. 

7. Jajaran dosen dan staff pengajar Program Studi Sains Informasi Geografi 

yang telah memberikan ilmu kepada penulis selama berada dibangku 

perkuliahan. 

8. Vina Aulia Nafisyah yang sudah menjadi teman, sahabat, keluarga, serta 

pendengar yang baik dan selalu membantu, menemani, mendoakan dan 

memberikan support kepada penulis selama penyusunan skripsi ini. 

 



v 

 

 
Bagas Adityarahman, 2023 
PEMANFAATAN PENGINDERAAN JAUH DAN SIG UNTUK PEMETAAN PERUBAHAN GARIS PANTAI 
MENGGUNAKAN CITRA LANDSAT 8 TAHUN 2016, 2019, DAN 2022 DI WILAYAH PESISIR 
KECAMATAN KALIPUCANG, KABUPATEN PANGANDARAN 
Universitas Pendidikan Indonesia І repository.upi.edu І perpustakaan.upi.edu 

 

9. Jeremia Haradongan Manullang yang sudah bersedia meluangkan waktu 

dan tenaganya dalam membantu penulis untuk melaksanakan ground 

check pada penelitian skripsi ini. 

10. Sahabat terdekat penulis, Jeremia Haradongan Manullang, Faishal Ahmad 

Siddik, Ahmad Faqih Adli, Muhammad Fikri Nur Arrafi, Gilang Anugrah, 

Yusuf Habibi, Ziyadul Iman S.A.H, yang telah membersamai, menemani, 

serta memberi tawa canda pada proses penyusunan skripsi ini berlangsung. 

11. Rekan-rekan seperjuangan Sains Informasi Geografi angkatan 2019, 

terima kasih telah membersamai selama 4 tahun perkuliahan. 

12. Semua yang tidak dapat disebutkan satu per satu yang telah menemani 

selama penyelesaian skripsi ini. Penulis mengucapkan terima kasih yang 

sebanyak-banyaknya semoga kebaikan semua pihak mendapatkan balasan 

kebaikan dari Allah SWT. 

Semoga Allah SWT memberikan balasan kebaikan serta keberkahan dari 

semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

 
Bagas Adityarahman, 2023 
PEMANFAATAN PENGINDERAAN JAUH DAN SIG UNTUK PEMETAAN PERUBAHAN GARIS PANTAI 
MENGGUNAKAN CITRA LANDSAT 8 TAHUN 2016, 2019, DAN 2022 DI WILAYAH PESISIR 
KECAMATAN KALIPUCANG, KABUPATEN PANGANDARAN 
Universitas Pendidikan Indonesia І repository.upi.edu І perpustakaan.upi.edu 

 

PEMANFAATAN PENGINDERAAN JAUH DAN SIG UNTUK 

PEMETAAN PERUBAHAN GARIS PANTAI MENGGUNAKAN CITRA 

LANDSAT 8 TAHUN 2016, 2019, DAN 2022 DI WILAYAH PESISIR 

KECAMATAN KALIPUCANG, KABUPATEN PANGANDARAN  

 

Oleh: 

Bagas Adityarahman (1907995) 

Pembimbing: 

1) Dr. Lili Somantri, S.Pd., M.Si. 2) Dr. rer. nat. Nandi, S. Pd., M.T., M. Sc.  

Email: bagasadytrch@upi.edu 
 

ABSTRAK 

Kecamatan Kalipucang merupakan salah satu kecamatan yang berada di pesisir 

Kabupaten Pangandaran yaitu Desa Putrapinggan, Desa Emplak, dan Desa 

Bagolo. Kondisi topografi Kecamatan Kalipucang yang curam serta garis pantai 

yang panjang membuat pantai rentan terhadap erosi dan abrasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis perubahan garis pantai tahun 2016 sampai tahun 

2022 dan untuk mengetahui prediksi perubahan garis pantai pada tahun 2025. 

Metode yang digunakan dalam pembuatan garis pantai yaitu dengan metode 

delineasi yang dalam pengolahannya menggunakan Digital Shoreline Analysis 

System dengan menggunakan perhitungan NSM, EPR, dan LRR. Indikator 

perubahan garis pantai yang digunakan adalah garis pasang tertinggi dan garis 

vegetasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Berdasarkan perhitungan 

NSM menunjukkan nilai jarak akresi tertinggi sebesar 412,930 m dan rata-rata 

jarak akresi tertinggi sebesar 53,456 m serta nilai jarak abrasi tertinggi sebesar –

1.422,410 m dan rata-rata jarak abrasi tertinggi sebesar -104,719 m. Sedangkan 

hasil perhitungan EPR menunjukkan nilai laju akresi tertinggi sebesar 69,330 

m/tahun dan rata-rata laju akresi 8,975 m/tahun, sedangkan nilai laju abrasi 

tertinggi sebesar -238,810 m/tahun dan rata-rata laju abrasi tertinggi sebesar –

17,581 m/tahun. 2) Berdasarkan hasil interpretasi, 2016 -2019 luas wilayah yang 

mengalami akresi mencapai 11,71 ha dan abrasi seluas 16,08 ha. Tahun 2019 – 

2022 luas wilayah yang mengalami akresi mencapai 22,51 ha dan abrasi 8,8 ha. 

Tahun 2016-2022 luas wilayah yang mengalami akresi seluas 21,68 ha dan abrasi 

seluas 12,35 ha.3) Berdasarkan perhitungan LRR perubahan garis pantai pada 

tahun 2025 diprediksi didominasi oleh peristiwa akresi. 

Kata kunci: Perubahan Garis Pantai, Delineasi, Digital Shoreline Analysis System 
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ABSTRACT 

Kalipucang District is one of the sub-districts located on the coast of Pangandaran 

Regency, namely Putrapinggan Village, Emplak Village, and Bagolo Village.  The steep 

topography of Kalipucang District and the long coastline make the beach vulnerable to 

erosion and abrasion.  This study aims to analyze shoreline changes from 2016 to 2022 

and to determine predictions of shoreline changes in 2025. The method used in making 

coastlines is the delineation method which is processed using the Digital Shoreline 

Analysis System using NSM, EPR, and LRR.  The shoreline change indicators used are 

the highest tide line and the vegetation line.  The results of this study indicate that: 1) 

Based on NSM calculations, the highest accretion distance value is 412.930 m and the 

highest average accretion distance is 53.456 m and the highest abrasion distance value is 

–1,422.410 m and the highest average abrasion distance is -104.719 m.  While the EPR 

calculation results show the highest accretion rate value of 69.330 m/year and an 

average accretion rate of 8.975 m/year, while the highest abrasion rate value is -238.810 

m/year and the highest average abrasion rate is -17.581 m/year.  2) Based on the results 

of the interpretation, 2016 -2019 the area that experienced accretion reached 11.71 ha 

and 16.08 ha of abrasion.  From 2019 to 2022, the area that experienced accretion 

reached 22.51 ha and 8.8 ha of abrasion.  In 2016-2022, the area experiencing accretion 

is 21.68 ha and abrasion is 12.35 ha.  3) Based on LRR calculations, changes in the 

coastline in 2025 are predicted to be dominated by accretion events. 

Keywoard: Coastline Change, Delineation, Digital Shoreline Analysis System 
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